DAFTAR PUSTAKA

Abbey, P.M. (1982), Terok, M. (1993; 21) Upaya Belajar Mandiri Ib
Tangga Dan Pelaku Transformasi. Bandung: PPS IKiP.

Abdulhak, [. (2000). Metodologi Pembelajaran Orang Dewasa. Bandung: CV.
Andira.

Adiwikarta, S. (1988). Sosiologi Pendidikan, Isyu dan Hipotesis Tentang
Hubungan Pendidikan dan Masyarakat. Jakarta: Depdikbud, Rl

--------- , (2000). Perubahan Sosial dan Difusi !novasi Dalam PLS. Bandung:
PPs UPI.

Ahmad, A. (2001). Model Kunkulum dan Strategi Pembelajaran Pendidikarn
Kewiraswastaan Bagi Wanifa Pada [embaga Kursus. Bandung:
Ringkasan Disertasi, PPs UPL.

Amal, S. H. (1985). Penelitian Yang Berperspektif Perempuan (Kajian Wanita
Dalam Pembangunan). Jakarta: Yayasan Obor Indonesia.

Andreas, H. J. (1993). Pembinaan dan Perigawasan Pembangunan HPH Bina
Desa. Falangka Raya: Sambutan Wagub. Kai-Teng.

Anderson, M.D. dan Grove, H.R. (1987). Conservation in Africa: People, Policies
and Practice. Cambridge: Cambridge University Press.

Arif, Z. (2000). Action Research Dalam PLS. Bandung: PPs UPI.
Azis, M. Y. (1996). Pengembangan Masyarakat Desa Melalui Pembinaan Model.

Bowles, G. dan Klein, R. D. (eds.) (1983). Theory of Women'’s Studies. Loncon:
Routledge & Kegan Paul.

Brembeck, C. S. (1973). New Strategy for Education Development. London:
Lexington Books.

Brown, AR R. (1948). The Andaman Islanders. New York : Free Press, Volume
ke 3.

Budiman, A. (2000). Teori Pembangunan Dunia Ketiga. Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama.



Chafezt, J.S. (1988). Feminist Sociology An Overview of Contemporerry
Theories. Peacock : itaca, IL: F.E.

Cicirelli, V. {1977). Education Model for the Disadvantaged. America: in Urban
Education: Perspective and issue. Diedit oleh E.J. Olegetree and M.L.
QOre Wshington DC. University Press.

Coombs, P H. dengan Prosser R. C., dan Ahmed M. (1973). New Paths to
Leaming for Rural Children and Youth. New York : International
Council for Education Development.

Coombs, Ahmed, M. (1987). Non-Formal Education and Development,
Manchester : Departement of Adult and Hegher Education.

--------- --. (1984). Mengurangi Kemiskinan di Pedesaan Melalui Pendidikan Non
Formal. Jakarta : (Teriemahan), Rajawali.

Cropley, A. J. (1972). Long Life Education. Surabaya: Unesco, disunting oleh:
Kadir, Usaha Nasional.

Dahuri, R., et al. 2001. Pengelolaan Sumber Daya Wilayah Pesisir dan Lautan
Secara Terpadu, Jakarta: PT. Pradnya Paramita.

—————————— , 2002. Regenerasi dan Peningkatan Kesejahteraan Nelayan, Jakarta:
Artikel Kompas.

Danial, A. E. (1998). Kontribusi Organisasi Sosial Formal Dalam Meningkatkan
Adaptibilitas Masyarakat Agraris Pada Kehidupan Industri. Bandung:
PPS, Universitas Pendidikan Indonesia, Disertasi.

Darlan, M. N. (1983). Pendidikan Luar Sekolah Di Berbagai Negara, Palangka
Raya : Unpar.

-------- , (1994). Pembinaan KB Desa Pantai. Jakarta: BKKBN Pusat.

Depdiknas. (1989). Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Republik
Indonesia. Jakarta.

Depdiknas RI. (1981). Tentang Pendidikan Luar Sekolah (Peraturan Pemerintah
Nomor 73 tahun) Jakarta : Sinar Grafika.

Dewantoro, K. H. (1961). Soal Wanita, Majelis Luhur Taman Siswa, Yogyakarta.

Dietz, Ton. (1998). Pengakuan Hak Atas Sumber Daya Alam. Yogyakara :
Pustaka Pelajar INSIST Press dan REMEDEC.



Djojonegoro, W. dan Suryadi, A. (1995). Peningkatan Kualitas SDi Untuk
Pembangunan. Jakarta : Pusat Informasi Balitbang Depdiknas.

Djunaidi. (2000). Kondisi Kehidupan Nelayan Kalimantan Tengah. Bandung:
Dinas Perikanan Jabar.

Emosda. (1995). Landasan-landasan dan Prioritas Sasaran Bimbingan bagi
Wanita Minangkabau. Bandung : Disertasi, PPS, IKIP.

Emayanti. (1996). Budaya Kemiskinan di Desa Terfinggal di Yogyakarta.
Jakarta: CV. Bupara Nugraha.

Faisal. S. (1981). Pendidikan Luar Sekolah, Dalam Sistem Pendidikan Nasicnal.
Surabaya: Usaha Nasional.

Freire, P. (1984). Pendidikan Sebagai Praktek Pembebasan Jakarta:
Gramendia.

------------ , (1991). Pendidikan Kaum Tertindas. Jakarta: LP3ES.

——————— —, (1999). Kehidupan, Karya & Pemikirannya. Yogyakarta: Pusfaka
Pelajar.

Freire, P., lllich, | dan Fromm, E. (2001). Menggugat Pendidikan (Fundamentalis
Konservatif Liberal Anarkis). Yogyakarta: Putaka Pelajar.

Galib, L.M. 2001. Penerapan Model Konstruktif Pembangunan limu Sain dan
Teknologi Dengan Pendidikan Sains-Teknologi Masyarakat dan
Strategi Pembelajaran Model di Sekolah Dasar Kecil Negen Bungin
(Studi Kasus pada Pokok Bahasan Air untuk Bio-ekologi dan Konteks
Sosial Budaya Masyvarakal Suku Bajo di desa Bungin Permas
Kecamatan Tinangea Kabupaten Kendan Sultra). Bandung: Disertasi
UP! Bandung.

Hadjar, 1. (1996). Dasar-dasar Metodologi Penelitian Kwantitatif [Dalam
Pendidikan. Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada.

Harsoyo, (1997). Pembinaan Masyarakat Desa Hutan. Jakarta . Departemen
Kehutanan RI.

Hasibuan, H. M. S.P. (1997). Manajemen Sumber Daya Manusia, (Dasar dan
Kunci Keberhasilan) Jakarta : PT. Toko Gunung Agung.

Idochi, A. (1999). Aspek Ekonomi Dalam Pengembangan Pendidikan Luar
Sekolah. Bandung: PPs Universitas Pendidikan Indonesia.



—w_

Iich, 1. {1971) Desechooling Socity. New York : Harper and Raw Publisher.

Kadir, S. (1982). Perencanaan Pendidikan Non-Formal, Surabaya : Usaha
Nasional Surabaya.

Kao, J. (1991). The Entepreneur, New Jersey : Brentice Hall, Enclewood Cliffs.

Knowles, M. S. (1977). The Modem Practice of Adult Education. New York:
Andragogy versus Padagogy, Association Perss.

Kindervatter, S. (1979) Non-formal Education as An Empowering Prosess.
Massachusetts: Center for Internasional Education University of
Massachusetts.

Kinsey, D. 1977. Evaluation of Non Forma! Education, Amherst. CIE-Umass.

Koentjaraningrat, (1981). Beberapa Pokok Antropologi Sosial. Jakarta : Dian
Rakyat.

Kusumastuti, D. (2001). Manajemen Sistem Pengembangan Sumber Daya
Dosen Sebagai Fenjamin Mutu Di Perguruan Tinggi. Bandung:
Transfaran Disertast, PPs. Universitas Pendidikan Indonesia.

---------- , {1980). The Modern Practice of Adult Education: From Pedagogy to
Andragogy. Chicago: Follett Pblishing Company.

- Latif, A (1993). Membangun SDM Yang Mandiri dan Profesional. Jakarta -
Depnaker R1.

lLengrand, P. (1984). Pengantar Pendidikan Sepanjang Hayat. Jakarta: Gunung
Agung.

Lewis, O. (1975). The Culture Of Poverty, Dalam tulisan J. F. Fried dan N.
Crisman (ed), New York : city ways, Harper & Row, Publisher ers.

Lunandi, A.G. (1984). Pendidikan Orang Dewasa. Senuah uraian praktis untuk
pembimbing, penatar, pelatih dan penyuluh lapangan, Jakatta @ PT.
Gramedia.

Lutan, R. (1986). FPola Adaptasi Partisipasi dan Respon Masyarakat Terhadap
Inovasi Dalam Kaitannya Dengan BiO-Kultura Pedesaan. Bandung
Disertasi, PPS, IKIP Bandung.

Lutfi, M. (2000). Aplikasi Hasil Pelatihan Pamong Belajar Dim Pengembangan
Program PLS. Bandung : Tesis, PPs UP! Bandung.



—M

Lyra, S. dan Abdiliah H. (1981). Beberapa Pandangan Mengenai Pendidikan
Non-Formal Bagi Orang Dewasa Malang: FIP IKIP Malang.

Marbun, B.N. (1977). Proses Pembangunan Desa (Menyongsong Tahun 2000).
Jakarta: Erlangga, Jakarta.

Mardikanto, T. (1997). Link and Match (Pendidikan Luar Sekolah). Jakarta: Balai
Pustaka.

Marzuki, M. S. (1992). Strategi dan Model Pelatihan. Malang : FIP iKiP.

Matsum, J. H. (2001). Interaksi Sosial Dan Hasil Belajar Siswa Di Sekolah.
(Studi eksperementai model kelompok belajar koopretif dalam
meningkatkan hasil belajar geografi siswa SLTP KORP! Unit
Universitas Pendidikan Indonesia). Bandung: Ringkasan Disertasi,
PPs UPI, Bandung.

McCail , R.B. (1970). Fundamental Statistics for Psychology. New York :
Harcorrt, Brace, & World inc.

Megginson, D. (1997). Pengembangan Sumber Daya Manusia. Jakarta : Alex
Media Komputendo.

Mernissi, F., dan Meuleman, (1994). Kepemimpinan Wanita Di Beberapa
Negara. Jakarta : Hasil Penelitian, Makalah Seminar.

Mmari, (1979). A. Schoo! For Work: The Tanzania Expenence, In Educatian and
Work, Diedit oleh Zaghiou! Morsey, Paris . Unesco.

Moeliono, A. (1989). Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta : Depdiknas RI.

More, F. W. D., Alih bahasa Noerdin, S. (1990). Pengembangan Para Calon
Manager Saat Ini. Jakarta: CV. Riva Bersaudara.

Mubadjir, N. (1971). Suafu Aproach Makro Pedegogik Sebagai Dasar
' Penyususnan Kurikulum (Kertas Kerja). Yogyakarta: Rake Press.

-—-—-—-, (1979). Mencari Pola Pembangunan Daerah Istimewa Yogyakarta,
Suatu Usaha Studi Mencari Konsep Teoritik dan Emperik. Yogyakarta
- Pidato Pengukuhan Guru Besar PLS, IKIP.

------------ , (1987). Kepemimpinan Adopsi Untuk Pembangunan Masyarakat.
Yogyakarta : Rake Press. :

Munandar, S.C. U. (1985). Emansipasi dan Peran Ganda Wanita Indonesia.
Jakaria : Universitas Indonesia.



Murdock, G.P. Yang ditulis oleh: Terok, M. (1993) Upaya Belajar Mandiri Ibu
Rumah Tangga dan Pelaku Transformasi. Bandung : PPS IKIP
Bandung.

| Musa, |. (1983). Penelitian Hubungan Pendidikan dan Latihan Bagi Perluasan
Kesempatan Kerja in Educational and Work, diedit oleh: Zahhioul
Morse, Paris : Unesco.

Musanef, (1996). Menagemen Kepegawaian indonesia. Jakarta: Gunung Agung.

Muslim, B. Ajakan kepéda Umat Untuk Berusaha, Hadist Rasululigh
Salalahu’alini Wassalam.

Nihin, A.Dj. (1990). Pokck-pokok Pikiran Strategi Pembangunan Pedesaan,
Muara Teweh: Pemda Barut.

Notopuro, H. (1984). Peranan Wanita dalam Masa Pembangunan di Indonesia.
Jakarta : Galia Indonesia.

Ollenburger, J. C. dan Moore, H. A. (1996). Sosiologi Wanita. Jakarta : PT.
Rineka Cipta.

Pelly. U. dan Mananti, A. (1994). Teori-teori Sosial Budaya. Jakarta : Dirjen Dikti,
Depdikbud. '

Poerwadarminta, WJS. (1986). Kamus Umum Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai
Pustaka.

Poster, G. M. (1953). What is Folk Culture of America. Antropologyst LV no 2
Part 1.

Prawiro, R. H. (1980). Ekonomi Sumber daya. Bandung: Alumni.

Redfield, R. (1953). The Primitive Wor And Its Transformations. ithaca : Great
Seal Book's Cornell University Press.

Rifaid, (2000). Dampak Pelatihan Keterampilan Terhadap Perubahan Sikap dan
Perilaku Serta Kemandirian Bekas WTS di NTB. Bandung: Tesis, PPs,
UPI.

Rivat, M. S. S. {(1996). Profil (Wanita Aktor Transformasi Dalarm Upaya Mencapai
Kesejahteraan Keluarga. Bandung : Pps, IKIP.

Rubin, H. J. (1992). Community Organitation and Depelopment. New York :
McMilan Publising Company.



Safuri, (2000). Our Command Future, Managing The Command. Laporan Buku,
Seminar IPTEK dan Humaniora. Bandung: PPS UPL.

Sajogyo dan Pudjiwati, (1986). Sosiologi Pembangunan. Jakarta : Fakultas
Pasca Sarjana IKIP.

--------- . (1996). Sosiologi Pedesaan. Kumpulan Bacaan. Yogyakarta: Gadjah
Mada University Press.

Setiawati, |.. (1996). Budaya Kemiskinan Di Desa Tertinggal Di Jawa Timur
(Kasus Desa Tarokan, Kecamalan Banyanyar, Kabupaten
Probolinggo). Jakarta : CV. Bupara Nugroho.

Shadily, H. (1980). Ensiklopedia indonesia. Jakarta : |chtiar Baru.

Shihab, M. Q. (1994). Membumikan Al-Quran, Fungsi dan Peran Wahyu Dalam
Kehidupan Masyarakat. Bandung : Mizan, Cetakan VI.

— . (1996). Wawasan Al-Quran, Bandung : Mizan, Cetakan II.

Sihombing, U. (1999). Pendidikan Luar Sekolah, Kini dan Masa Depan. Jakarta :
PD. Mahkota.

----- —, {2001). Pendidikan Luar Sekolah Dalam Menyongsong Otonomi
Daerah. Jumal Pendidikan dan Kebudayaan, Jakarta: Balitbang
Depdiknas Rl

Simamora, H. (1995). Manajemen Sumber Daya Manusia. Yogyakarta : Bagian
Penerbitan STIE.

Siman, (1987). Pembelajaran Nilai Kewirausahaan Dalam Pengembangan
industri Kecil. Bandung : Disertasi, PPs IKIP.

Simkins, (1976). Non-formal Education and Development. Mancherter
Departement of Adult and Hegher Education.

Soelaeman, M.1. (1994). Pendidikan Dalam Keluarga. Bandung : CV. Alfabeta.

Sofyan, D. (2001). Kawasan Permukiman di Pesisir dan Pantaj. Palangka Raya:
FKIP Universitas Palangka Raya.

Srinivasan, L. (1979). Prespektive On Non-formal Education. New York : World.



“Q

Sudjana, H. Dj. (1996) Pendidikan Luar Sekolah (Wawasan Sejarah
Perkembangan Falsafah & Teori Pendukung Asas, Bandung:
Nusantara Press.

mmmmmmnmeae , (2000). Pendidikan Luar Sekolah (Wawasan, Sejarah Perkembangan
Falsafah Teori Pendukung Asas). Bandung : Falah Production.

---------- ., (2000). Seminar Teori Belajar dan Membelajarkan Dalam PLS,
Bandung : Program Pasca Sarjana Universitas Pendidikan Indonesia.

——————————— , 2000. Strategi Pembelajaran PLS. Bandung : Falah Production.
———————————— , 2000. Metoda & Teknik Partisipatif, Bandung : Falah Production.

Sudjatmoko, (1973). Pembangunan Sebagai Proses Belajar. Yogyakarta :
Masalah Sosial Budaya, Tiara Wacana.

Sudomo, H.M. (1974). Pendidikan Non-formal Di Indonesia. Malang : FIP |KIP.

Sujak, A. (1990). Kepemimpinan Marager, Eksistensi Dalarn Perilaku
Organisasi. Jakarta : Rajawali Press.

Sumantri, H. E. (2000). Seminar limu Pengetahuan Teknologi dan Humaniora.
Bandung : PPs UPL

Sumodiningrat. G. (1999). Pemberdayaan Masyarakat JPS. Jakarta @ PT.
Gramedia Pustaka Utama.

Supit, A.B.J. (1997). Jurnal {lmiah IKIP Manade. Manado : Vol.2, Edisi
September.

Supriyono, (2000). Pemberdayaan Warga Belajar Pada Kelompok Belajar.
Bandung : Disertasi, PPS UPL. .

Suryadi, A. (1899). Pendidikan Investasi SDM dan Penbangunan, Jakarta : Balai
Pustaka.

Suryahadikusuma, Dj. (1997). Biaya Pembinaan Masyarakat Desa Hutan.
Jakarta: Departemen Kehutanan RI.

Sutrisno, L. (1995). Menuju Masyarakat Partisipatif. Yogyakarta : UGM.

Suzanne, K. (1979). Non Formal Education, An Empowering Process With Case
Studies From Indonesia And Thailand. Massaclusetts, Amherst.



Y

Terok, M. (1993) Upaya Belajar Mandini Ibu Rumah Tangga Dan Pelaku
Transformasi. Bandung : PPS IKIP.

Tilaar, H.A.R. (1897). Pengembangan SDM Dalam Era Globalisasi (Misi. Visi,
dan Program Aksi Pendidikan dan Pelatihan Menuju 2020. Jakarta:
PT. Gramedia Widiasarana Indonesia.

Tisnasumantri, A. (1993). Upaya Individu yang Berprestasi Unggul Dalam
Mengembangkan Dan memanfaatkan Potensi Pribadi Pada
Kehidupan Masyarakat Desa. Bandung : PPS IKIP.

Trisnamansyah, S. (1984). Pengaruh Motif Berafiliasi, Keterbukaan
Berkomunikasi, Persepsi dan Status Sosial Ekonomi Terhadap
Perilaku Modern Petani, Bandung : Disertasi, PPs IKIP.

e , (1966). Pendidikan Masyarakat (PLS). Bandung : FIP IKIP.

-————, 1986. Pengantar Pendidikan Luar Sekolah. Jakarta : Karunika,
Universitas Terbuka.

----------- . (1993). Perkembangan PLS dan Upaya Mempersiapkan Pelaksanaan
Wajar @ Tahun. Bandung : Pidato Guru Besar FIP IKIP.

------------ , 2000. Perubahan Sosial & Difusi Dalam PLS. Bandung: PPs, UPL.
Tolla, 1. (2001). Model Manajemen Jaringan Sistem Kemitraan Dalam
Pengembangan SLTP Daerah Terpencil. Bandung @ Disertasi, PPs

Universitas Pendidikan Indonesia.

Torado, M. P. (1987). Ecenomic Development in Third Trind Word. New York.
Unesco, {1972). Growth and Change: Perspective of Education in Asia. Paris.

Wahab, A. A. (1999). Kajian Perbandingan Sistem Pendidikan. Bandung: PPs
Universitas Pendidikan Indonesia.

Wartono, (1898). Pengembangan Model Pembelajaran Inkuri Akrab Lingkungan
Untuk mengembangkan Keterampilan Berpikir Dan Mengangkat
Prestasi Belajar Siswa Dalam Bidang Sains di Sekolah Dasar.
Bandung: PPS, IKiP.



Wasliman, H. 1. (1998). Pemberdayaan Koordinasi Wajar Dalam Meningkatkan
Peranserta Masyarakatl Pada Penyelenggaraan Wajib Belajar
Pendidikan Dasar 9 tahun di Kodya Bandung. Bandung : Program
Pasca Sarjana (Thesis), IKIP.

Wiyani, W. (1997). Pemberdayaan Masyarakat Sebagai Strategi Dalam
Pengentasan Kemiskinan. Malang : Jumal Sains Iptek, Universitas
Merdeka.

Yuslan, Y. 1990. Data Pemukiman Penduduk Desa Pantai, Palangka Raya:
BKKBN Kalimantan Tengah.

Yusri, 1998. Pembangunan dan Pengembangan Pendidikan Kewirausahaan
Pada Siswa STM. Bandung : Disertasi, PPS IKIP.

Zainun, B. (1995). Managemen Sumber Daya Manusia Indonesia. Jakarta :
Gunung Agung.

Zen, M. 1993. Dinamika Pendidikan “Orang Laut” Sebagai Suafu Profil
Operasionalisasi Pendidikan Nasional (Studi Kasus Proses
Rasionalisasi Nilai Tradisional Dalam Pendidikan pada Kelompok
orang “Mesuku” di Pulau Mengkait Kecamatan Siantan Kabupaten
Riau Kepulauan) Bandung : Disertasi IKIP Bandung.

Zein, M.T, (1982). Sumber Daya Konsep Yang Berubah Sepanjang Sejarah,
Jakarta : Prisma Volume 11.





